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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

 

Gambar 3. 1 Logo Aplikasi Line  

 Objek pada penelitian ini yaitu aplikasi Line terhadap kalangan mahasiswa. 

Aplikasi Line merupakan salah satu aplikasi pesan instan yang memungkinkan 

pengguna untuk mengirim pesan dalam grup atau obrolan pribadi (Darmaastawan 

& Buana, 2019). Dengan menggunakan jaringan internet, LINE memungkinkan 

penggunanya untuk melakukan berbagai aktivitas, termasuk mengirim pesan teks, 

gambar, video, pesan suara, dan lainnya.  

NHN Corporation, sebuah perusahaan Jepang, mengembangkan LINE. 

Awalnya dirilis pada Juni 2011 untuk sistem operasi iOS dan Android, kemudian 

masuk ke sistem BlackBerry setelah kesuksesannya. Pada tahun 2012, LINE 

memperluas jangkauannya dengan merilis aplikasi untuk iperangkat iMac idan 

iWindows. iKesuksesan iLINE isebagai iaplikasi ipengirim ipesan iinstan 

itercermin idari ijumlah ipengguna iyang imencapai i101 ijuta idi i230 inegara. 

iLINE imenduduki iperingkat iteratas idalam ikategori iaplikasi igratis idi i42 
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inegara, itermasuk iJepang, iTaiwan, iSpanyol, iRusia, iHong iKong, iThailand, 

iSingapura, iMalaysia, idan lainnya. LINE juga membuka kantor resmi di Indonesia 

pada pertengahan 2012, dan mulai mengadaptasi konten aplikasinya untuk 

pengguna Indonesia pada tahun 2013. 

Aplikasi LINE menghubungkan pengguna menggunakan nomor telepon 

seluler mereka sebagai basis komunikasi. Saat ini, LINE tersedia untuk perangkat 

dengan sistem operasi iOS dan Android. Dengan menggunakan nomor telepon 

sebagai identitas, pengguna dapat dengan mudah terhubung dan berkomunikasi 

melalui aplikasi ini, baik dengan teman-teman yang sudah ada maupun dengan 

orang baru yang mereka temui di platform. Berikut beberapa fitur yang terdapat 

pada Line : 

1. Free Call dan Chat 

 

Gambar 3. 2 Free Call dan Chat Line 

Free Call dan Chat pada Line dilakukan secara gratis melalui internet 

yang dapat diakses saat tersedia koneksi 3G atau WiFi, merupakan fitur yang 

sangat berguna dalam aplikasi LINE. Fitur ini memungkinkan pengguna 

untuk melakukan panggilan gratis ke semua negara dan daerah yang 

terhubung ke internet. Dengan demikian, pengguna dapat berkomunikasi 

dengan teman dan keluarga di seluruh dunia tanpa biaya tambahan selain 

biaya internet yang mungkin dikenakan oleh penyedia layanan. 
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2. Stiker 

 

Gambar 3. 3 Stiker Line 

Stiker merupakan gambar-gambar kecil yang menggambarkan berbagai 

ekspresi dan karakter, yang merupakan salah satu fitur menarik dari aplikasi 

LINE. Stiker ini berbeda dengan emotikon karena lebih besar, lebih ekspresif, 

dan memiliki beragam desain lucu yang membuatnya menjadi pilihan 

komunikasi yang menarik. Pengguna LINE dapat dengan mudah bertukar 

stiker ini dalam percakapan mereka, menambahkan dimensi baru dalam 

ekspresi dan komunikasi. Fitur ini memberikan variasi yang menyenangkan 

dalam interaksi pengguna, bahkan memungkinkan untuk mengekspresikan 

humor atau bahkan menggoda teman dengan stiker yang sesuai dengan situasi 

atau perasaan mereka. 

3. QR Code & Shake it 

 
Gambar 3. 4 QR Code 

Selain dengan menggunakan ID, pengguna LINE juga memiliki opsi 

untuk menambahkan iatau imenemukan ikontak iteman imelalui iQR icode. 

iNamun, iada ijuga ifitur ibaru iyaitu i"Shake iIt!". iFitur iini imemungkinkan 
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ipengguna iuntuk imenambah iatau imenemukan iteman idengan icara yang 

unik, yakni dengan menggoyangkan ponsel mereka bersama-sama. Ketika 

kedua ponsel digoyangkan bersamaan, mereka akan terhubung menggunakan 

GPS, memudahkan pengguna untuk berinteraksi dengan orang-orang baru di 

sekitar mereka. Fitur ini memberikan pengalaman interaktif yang 

menyenangkan dan memfasilitasi pengguna dalam memperluas jaringan 

pertemanan mereka secara spontan. 

4. Line Games 

 

Gambar 3. 5  Line Games 

Selain menjadi platform untuk Chat, LINE juga menawarkan fitur Line 

Games yang memungkinkan pengguna untuk mengunduh dan memainkan 

berbagai permainan langsung melalui aplikasi LINE Chat. Beberapa contoh 

game yang tersedia di Line Games antara lain Line Bubble, Pokopang, Line 

Play, dan masih banyak lagi. Dengan adanya Line Games, pengguna dapat 

menghibur diri sendiri atau bermain bersama teman-teman mereka tanpa 

perlu meninggalkan aplikasi LINE. Ini memberikan pengalaman yang lebih 
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lengkap bagi pengguna, memungkinkan mereka untuk bersosialisasi dan 

bersenang-senang dengan lebih banyak pilihan hiburan yang tersedia. 

 

3.2 Desain Penelitian 

Malhotra (2020) mengidentifikasi dua jenis dalam perancangan 

penelitiannya, yakni Exploratory Research Design dan Conclusive Research 

Design. Kedua kategori penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Exploratory Research Design 

Jenis ini bertujuan untuk mengumpulkan wawasan dan ide-ide terkait dengan 

suatu masalah tertentu, yang pada gilirannya memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam kepada peneliti tentang cara menyelesaikan masalah tersebut. Dalam 

jenis penelitian ini, variabel yang relevan mungkin belum jelas dan baru akan 

teridentifikasi saat penelitian dilakukan. Metode yang sering digunakan dalam 

Exploratory Research Design meliputi survei, kelompok diskusi fokus (biasanya 

dilakukan dalam penelitian kualitatif), wawancara mendalam, dan pengumpulan 

data sekunder. Penelitian ini membuka jalan bagi peneliti untuk menjelajahi topik 

lebih lanjut sebelum menentukan pendekatan penelitian yang lebih spesifik. 

2. Conclusive Research Design  

Jenis ini merupakan pendekatan penelitian yang ibertujuan untuk imenguji 

ihipotesis, imenyelidiki hubungan antara berbagai variabel, dan imelakukan 

ipengambilan ikeputusan iuntuk imenyelesaikan iserta mengevaluasi masalah yang 

diteliti. Berikut 2 bagian dari jenis ini antara lain : 
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a. Descriptive Research 

Penelitian deskriptif adalah sebuah metode penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan dan menjelaskan karakteristik atau sifat suatu masalah yang 

diteliti, terutama dalam konteks pemasaran. Penelitian ini sering digunakan untuk 

mengidentifikasi dan menjelaskan berbagai aspek pasar. Dalam pengumpulan data, 

penelitian deskriptif menggunakan metode survei yang dapat dilakukan melalui 

wawancara personal, baik secara lisan maupun tertulis. Metode ini memungkinkan 

peneliti untuk memperoleh informasi yang detail dan beragam tentang masalah 

yang sedang diteliti, sehingga memungkinkan mereka untuk membuat deskripsi 

yang akurat dan komprehensif tentang fenomena yang diamati. 

Dalam ijenis ipenelitian iini, terdapat dua bagian, yakni icross-sectional 

idesign idan ilongitudinal design. iCross-sectional design dapat idibagi imenjadi 

idua ibagian. iyaitu isingle icross-sectional design di imana idata idiambil isekali 

idari isatu ikelompok isampel iyang isama. iKemudian imultiple icross-sectional 

idesign idi imana idata idiambil isekali dari kelompok sampel yang iberbeda. 

iSedangkan iLongitudinal idesign iadalah desain penelitian yang mengumpulkan 

iinformasi isecara iberulang atau terus-menerus dari waktu ke iwaktu iuntuk 

imengukur iperkembangan iperilaku idengan isampel ipopulasi iyang isama. I 

b. Causal Research 

Penelitian kausal bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam 

tentang hubungan sebab-akibat antara berbagai variabel dalam suatu fenomena. 

Dalam jenis penelitian ini, fokus utamanya adalah untuk mengidentifikasi variabel 

mana yang bertindak sebagai penyebab dan variabel mana yang merupakan hasil 
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dari fenomena yang diamati. Dengan menentukan hubungan kausal antara variabel, 

peneliti dapat memahami lebih baik bagaimana perubahan pada satu variabel dapat 

mempengaruhi perubahan pada variabel lainnya. Metode penelitian kausal sering 

melibatkan desain eksperimen atau analisis statistik untuk menetapkan hubungan 

sebab-akibat yang valid. 

Berdasarkan ipenjelasan di atas, maka dalam penelitian iini, ipeneliti 

imemilih imenggunakan jenis ipenelitian conclusive research idesign ikarena 

itujuan ipeneliti iadalah untuk mengetahui apakah ada korelasi antara ihipotesis 

idengan imetode descriptive research, dimana peneliti ingin imemahami 

ikarakteristik idari imasalah yang ada di dalam fenomena penelitian. iKemudian 

ipenelitian iini imenggunakan metode pengambilan data cross-sectional idesign 

idengan ijenis isingle icross-sectional design, di mana data iatau iinformasi idari 

isuatu isampel idikumpulkan ihanya isekali idalam isatu iperiode iuntuk menjawab 

pertanyaan penelitian. 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah kumpulan elemen atau individu yang memiliki karakteristik 

tertentu sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dalam sebuah penelitian. Populasi 

menjadi objek utama yang ingin diteliti karena relevansi karakteristiknya dengan 

tujuan penelitian. Dalam penelitian, populasi dapat berupa manusia, objek, 

peristiwa, atau hal lainnya, tergantung pada fokus penelitian (Malhotra, 2016). 

Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa dan mahasiswi pada kampus 
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Universitas Multimedia Nusantara, Universiatas Atmajaya dan Universitas 

Prasetya Mulya yang merupakan pengguna aplikasi Line. 

3.3.2 Sampel 

Sampel imerupakan irepresentasi dari populasi iyang imemungkinkan 

igeneralisasi ihasil ipenelitian iuntuk mencerminkan ipopulasi iyang isedang 

iditeliti. Sugiyono (2020) menjelaskan ibahwa sampel adalah isebagian idari 

ijumlah idan ikarakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi. iJika iukuran 

ipopulasi ibesar idan peneliti tidak memungkinkan untuk mengkaji iseluruhnya 

ikarena ibatasan-batasan seperti dana, tenaga, atau waktu, maka ipenggunaan 

isampel imenjadi solusi. Dengan memilih sampel yang mewakili ciri-ciri penting 

dari populasi, penelitian dapat memberikan hasil yang dapat diperluas untuk 

memahami populasi secara keseluruhan. 

Menurut Malhotra (2020), teknik pengambilan sampel terbagi menjadi 2 cara 

yaitu : 

1. Probability Sampling  

Probability isampling adalah proses pengambilan isampel di imana isetiap 

ielemen idalam ipopulasi imemiliki ikesempatan isama iyang idiketahui idan 

idiperhitungkan iuntuk idipilih isebagai bagian idari isampel ipenelitian. iDalam 

imetode iini, isetiap iunit iatau ielemen idalam populasi memiliki iprobabilitas 

iyang isama iuntuk idipilih sebagai sampel. Pendekatan iini imemberikan idasar 

iyang ikuat iuntuk imembuat inferensi statistik tentang ipopulasi isecara 

ikeseluruhan iberdasarkan sampel yang diambil. Dengan demikian, isetiap ielemen 
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idalam ipopulasi memiliki kesempatan yang adil untuk diwakili idalam isampel, 

isehingga imemastikan representasi yang lebih baik dari populasi idalam 

ipenelitian. i 

2. Non-Probability Sampling 

Non iProbability iSampling merupakan metode ipengambilan isampel idi 

imana itidak isetiap ianggota populasi memiliki kesempatan iyang isama iuntuk 

idipilih isebagai isampel penelitian. Sebaliknya, pemilihan sampel didasarkan pada 

kriteria tertentu yang dianggap penting oleh peneliti. Dalam pendekatan ini, 

probabilitas atau peluang bagi setiap elemen dalam populasi untuk dipilih tidak 

diketahui atau tidak dapat diperkirakan. Sebagai gantinya, peneliti menggunakan 

kriteria evaluasi yang ditentukan sebelumnya untuk memilih sampel yang dianggap 

mewakili karakteristik yang relevan dari populasi yang sedang diteliti. Meskipun 

non-probability sampling dapat memberikan hasil yang bermanfaat dalam situasi 

tertentu, penggunaannya sering kali lebih terbatas dalam membuat inferensi 

statistik tentang populasi secara keseluruhan. Berikut jenis-jenis pengambilan 

sampel secara non probability sampling : 

a. iConvenience iSampling adalah metode isampling iyang ibergantung ipada 

ikenyamanan ipeneliti idalam imencari idan imengumpulkan isampel. 

b. iJudgemental iSampling iadalah imetode isampling iyang iserupa idengan 

iconvenience isampling, namun perbedaannya terletak pada ipemilihan ielemen 

ipopulasi iyang didasarkan pada penilaian dan pertimbangan ipeneliti. iElemen 

iyang dipilih dianggap mewakili populasi. 
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c. iQuota iSampling adalah imetode sampling yang menetapkan ikuota iuntuk 

isetiap ielemen ipopulasi dan mengambil sampel dengan menggunakan iteknik 

iconvenience isampling atau ijudgemental sampling. 

d. iSnowball iSampling iadalah metode sampling yang bergantung ipada ireferensi 

idari iresponden iatau sampel lainnya untuk imenemukan ipartisipan itambahan 

idalam ipenelitian. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini menggunakan iteknik 

ipengambilan isampel Non-Probability Sampling dengan metode iJudgmental 

iSampling. iHal iini dikarenakan itidak semua orang memiliki kesempatan iuntuk 

imenjadi iresponden dalam ipenelitian ini. Kemudian terdapat ikriteria iyang 

idigunakan iuntuk imelakukan screening responden dalam penelitian iini, ikriteria 

isample iyang idigunakan idalam penelitian ini yaitu pada ikampus iUniversitas 

iMultimedia iNusantara, iUniversiatas iAtmajaya idan iUniversitas iPrasetya 

iMulya iyang imerupakan ipengguna iaplikasi iLine. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat idua jenis data ipenelitian iyaitu data iprimer, iyang idikumpulkan 

ilangsung ioleh ipeneliti dan idata sekunder yang idikumpulkan idari isumber-

sumber iyang ada seperti artikel, jurnal, buku dan lain-lain (Malhotra, 2020). Dalam 

penelitian ini data primer imelalui survei seperti ikuesioner ionline iyang 

idisebarkan imelalui platform iGoogle Form idengan link 

https://forms.gle/WhZ9Fsn1twUaZbT67 dan akan disebarkan melalui Chat Line, 

Whatsapp, Instagram dan Twitter. 

https://forms.gle/WhZ9Fsn1twUaZbT67
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Jumlah responden yang diperlukan dalam penelitian ini ditentukan 

berdasarkan aturan bahwa jumlah responden sebaiknya minimal lima kali jumlah 

indikator (n) seperti yang disarankan oleh Hair et al. (2017). Dalam penelitian ini, 

terdapat 30 indikator, sehingga jumlah responden yang dibutuhkan minimal 150 

responden. Maka peneliti memutuskan untuk mengambil sampel sebanyak 160 

responden sehingga data lebih akurat. 

3.5 Operasionalisasi Variabel 

Tabel 3. 1 Operasionalisasi Variabel 

Variabel Definisi Kode Indikator Skala 

Satisfaction 

 

ST1 

Saya merasa mendapatkan 

pengalaman positif saat 

menggunakan Line 

Skala 

Likert 

(1-5) 

ST2 

Saya merasa memilih Line sebagai 

messenger app saya adalah pilihan 

bijak 

ST3 

Saya merasa senang saat 

menggunakan layanan Line 

ST4 

Saya merasa puas secara 

keseluruhan dalam 

menggunakan aplikasi Line 

Usability 

 

 

UB1 

Aplikasi Line mudah untuk saya 

pahami dan pelajari Skala 

Likert 

(1-5) 

UB2 

Saya merasa mudah dalam 

menggunakan Line 

UB3 Menurut saya, tata letak dan konten 
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Variabel Definisi Kode Indikator Skala 

dalam Line dirancang dengan cukup 

baik 

UB4 

Penggunaan aplikasi Line hanya 

membutuhkan sedikit usaha 

Enjoyment 

 
EM1 

Menurut saya, aplikasi Line menarik 

untuk digunakan  

Skala 

Likert 

(1-5) 

EM2 

Menurut saya, menggunakan aplikasi 

Line tidak pernah membosankan 

EM3 

Saya sangat menikmati dan terhibur 

saat menggunakan aplikasi Line 

EM4 

Menurut saya, aplikasi Line cukup 

menyenangkan dan seru untuk 

digunakan 

Perceived Value 

 
PV1 

Saya merasakan Value yang baik saat 

menggunakan Line 

Skala 

Likert 

(1-5) 

PV2 

Saya merasakan penawaran yang 

diberikan Line sangat baik 

PV3 

Menurut saya, Line memberikan 

keseluruhan pelayanan yang sangat 

baik 

PV4 

Menurut saya, segala upaya yang 

dibutuhkan untuk mengakses 

aplikasi Line dapat diterima 

Commitment  CM1 Saya bangga menjadi pengguna Skala 
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Variabel Definisi Kode Indikator Skala 

aplikasi Line Likert 

(1-5) 

CM2 

Say tidak akan berhenti 

menggunakan Line kedepannya 

CM3 

Saya akan menjadikan Line sebagai 

media komunikasi instan saya 

CM4 

Saya akan mempertahankan 

penggunaan aplikasi Line dalam 

rangka untuk berkomunikasi dengan 

orang lain 

Trust 

 

TT1 

Menurut saya, Line mampu menjaga 

kerahasiaan informasi pribadi saya 

Skala 

Likert 

(1-5) 

TT2 

Menurut saya, Line dapat diandalkan 

untuk berbagi informasi yang 

relevan kepada sesama 

TT3 

Menurut saya, Penyedia layanan 

Line peduli terhadap para 

penggunanya 

M-Loyalty 

 

LTY1 

Saya akan terus menggunakan Line 

kedepannya 

Skala 

Likert 

(1-5) 

LTY2 

Saya akan merekomendasikan Line 

kepada orang lain 

LTY3 

Saya akan mempromosikan Line 

kepada keluarga dan teman dekat 

saya 
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Variabel Definisi Kode Indikator Skala 

LTY4 

Menurut saya, tidak ada perubahan 

preferensi saya saat menggunakan 

Line melalui internet dan aplikasi 

Customer Reuse 

Intention 

 

CRUI1 

Saya berniat untuk menggunakan 

kembali aplikasi Line di masa yang 

akan datang Skala 

Likert 

(1-5) 

CRUI2 

Saya berniat untuk menggunakan 

Line dalam biaya yang wajar 

CRUI3 

Ketertarikan saya terhadap Line akan 

meningkat di masa yang akan datang 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Menurut i(Sugiyono, 2019), teknik analisis data merupakan imetode iyang 

idigunakan iuntuk imenyelesaikan isuatu imasalah idan imenganalisis isuatu idata 

iserta imenguji ihipotesis. iDalam ipenelitian iini iakan idigunakan iteknik ianalisis 

idata ikuantitatif. iPenelitian ikuantitatif imerupakan iaktivitas iyang idilakukan 

isetelah ipeneliti imendapatkan isekelompok idata idari ipara iresponden idan 

idilakukan isuatu ipengukuran idengan iangka-angka idan imetode istatistik. 

iPengertian ipenelitian ieksplanasi. Pada penelitian ini tahapan idari ianalisis idata 

iadalah isebagai iberikut : 
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3.6.1 Pengujian Instrumen Penelitian 

3.6.1.1 Uji Validitas 

Validitas adalah suatu istilah yang digunakan untuk imenjelaskan 

iketepatan idan ikecermatan hasil pengukuran. Instrumen pada isebuah ipenelitian 

idikatakan ivalid iapabila alat ukur yang digunakan untuk imengukur iapa iyang 

iseharusnya idiukur i(Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

SPSS untuk melakukan uji validitas. Kriteria pengujian validitas adalah sebagai 

berikut : 

a. Jika ir ihitung i> r tabel dan isignifikansi <0,05 maka instrumen ipenelitian 

idikatakan ivalid 

b. Jika ir ihitung i< ir itabel dan signifikansi >0,05 maka instrumen ipenelitian 

idikatakan itidak ivalid 

3.6.1.2 Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas menurut Ghozali (2018) uji reliabilitas adalah suatu 

pengukuran yang bertujuan untuk mengetahui bahwa pertanyaan kuesioner reliabel. 

Pengukuran ini dilakukan dengan menggunakan cronbach’s alpha. Nilai yang 

disarankan menurut Ghozali (2018) menyatakan bahwa nilai yang disarankan 

adalah >0.6. iKriteria ipengujian ireliabilitas iadalah isebagai iberikut i: 

a. Jika inilai iCronbach’s ialpha i>0,6 imaka iinstrumen idikatakan ireliabel 

b. Jika inilai iCronbach’s ialpha i<0,6 maka instrumen idikatakan itidak ireliabel 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji iAsumsi iklasik analisis iyang dilakukan untuk mengevaluasi iapakah 
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idalam imodel iregresi linier kuadrat terkecil (OLS) konvensional iterdapat 

imasalah idengan ihipotesis klasik. iAdapun uji asumsi klasik yang idigunakan 

idalam ipenelitian iini adalah sebagai berikut : 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Menurut iGhozali i(2018) adalah pengujian dalam imodel ipenyebaran 

idata iregresi iyang ibertujuan untuk mengetahui data yang iditeliti iberdistribusi 

inormal iatau itidaknya. Pengujian inormalitas akan menggunakan iKolmogorov-

Smirnov idengan imelihat nilai signifikansi. Nilai taraf signifikansi iα iadalah 

i0,05i. Untuk mengetahui normal atau tidaknya adalah dengan membandingkan 

inilai iSig. idengan itaraf signifikansi α. Berikut adalah kriteria ipengujian: 

a. Bila inilai iSig. i> i0,05 maka data berdistribusi normal. 

b. Bila inilai iSig. i< i0,05 maka idata berdistribusi tidak inormal. 

3.6.2.2 Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali i(2018) pengujian ini iadalah ipembuktian ikorelasi 

ipada ivariabel ibebas dalam isuatu regresi. Pengujian ini dapat idilihat idari inilai 

itolerance idan ijuga nilai ivariance inflation factor (VIF). iKedua nilai iini idapat 

imengetahui ivariabel iindependen yang idijelaskan ioleh ivariabel idependen 

ilainnya. iKriteria untuk pengujian multikolinearitas iadalah: i 

a. Bila inilai itolerance < 0,10 idan nilai VIF > 10, maka iartinya iterjadi 

imultikolinearitas. i 

b. Bila inilai itolerance > i0,10 dan nilai VIF < 10, maka artinya itidak iterjadi 

imultikolinearitas. 
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3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji iheteroskedastisitas dilakukan untuk menguji iapakah imodel iregresi 

imemiliki iragam ierror iyang isama ataupun itidak. iModel iregresi idapat 

idikatakan ibaik iapabila itidak iterjadi iheteroskedastisitas. iHeteroskedastisitas 

idideteksi imelalui ipengujian Uji iGlester idimana dilakukan iuji regresi ivariabel 

idependen ipada inilai iresidual yang telah diabsolutkan. Parameter iyang 

idigunakan ipada ipengujian heteroskedastisitas adalah sebagai berikut i: 

a. Jika inilai iprobabilitasnya < nilai alpha-nya (0,05), maka dapat idipastikan 

imodel imengandung heteroskedastisitas iatau t hitung ≥t tabel ipada ialpha 

i0,05. 

b. Jika inilai iprobabilitasnya > nilai alpha-nya (0,05), maka idapat idipastikan 

imodel itidak imengandung iheteroskedastisitas atau it ihitung i≤ it itabel 

ipada ialpha i0,05. 

3.6.3 Uji Hipotesis 

3.6.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis iregresi ilinear berganda adalah imetode regresi ilinear iyang 

imelibatkan ilebih idari dua variabel, yaitu variabel iterikat Y idan variabel ibebas 

iX idengan ipangkat isatu. Berikut rumus ipada analisis regresi ilinier iberganda i: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑥1 + 𝑏𝑥2 + 𝑏𝑥3 + 𝑏𝑥𝑛 

Keterangan: 

Y = iVariabel iDependen  

a = iKonstanta  

b = iKoefisien Regresi Variabel X 

X = iVariabel Independen  
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3.6.3.2 Uji Koefisien Determinan (R2) 

Menurut Ghozali (2018) koefisien determinasi adalah suatu ukuran yang 

digunakan untuk menilai sejauh mana variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen dalam sebuah model statistik. Nilai koefisien ini berkisar antara 0 hingga 

1. Jika nilainya mendekati 1, ini menunjukkan bahwa variabel independen memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilainya 

mendekati 0, ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen sangat lemah atau hampir tidak ada. 

 

3.6.3.3 Uji Parsial (Uji T) 

Uji hipotesis T bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. 

Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0.05 atau 5%. Ini berarti bahwa ada 5% 

kemungkinan untuk menolak hipotesis nol jika hipotesis tersebut benar. 

Menurut Ghozali (2018) uji parsial T adalah pengujian iuntuk imengetahui 

ipengaruh dari tiap variabel bebas atau variabel independen isecara iterpisah 

idengan variabel idependen. Dalam melakukan pengujian ini idapat idilakukan 

idengan membandingkan Thitung dan Ttabel. Adapun kriteria yang iada idalam iuji 

it iini iyaitu: 

a. Jika it ihitung i> t tabel dan nilai signifikansi < α = 0,05, imaka iartinya 

ivariabel iindependen (X) secara parsial berpengaruh iterhadap ivariabel 

idependen i(Y) 

b. Jika it ihitung i< it itabel idan inilai isignifikansi i> iα i= i0,05, imaka iartinya 
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ivariabel iindependen i(X) isecara iparsial itidak berpengaruh iterhadap 

ivariabel idependen i(Y) 

 

3.6.3.4 Uji Simultan (Uji F) 

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. 

Ini berarti pengujian dilakukan untuk menilai dampak gabungan dari semua 

variabel independen terhadap variabel dependen, bukan hanya pengaruh satu per 

satu. 

Menurut Ghozali (2018) uji simultan adalah pengujian iuntuk imengetahui 

ipengaruh idari itiap ivariabel ibebas atau variabel iindependen isecara ibersama-

sama idengan ivariabel idependen. Dalam melakukan ipengujian iini idapat 

idilakukan idengan membandingkan Fhitung dan Ftabel. Adapun ikriteria iyang 

iada idalam iuji if iini yaitu : 

a. Jika if ihitung i> if itabel dan nilai signifikansi < α = i0,05, imaka iartinya 

ivariabel iindependen i(X) secara parsial berpengaruh iterhadap ivariabel 

idependen i(Y) 

b. Jika if ihitung < f tabel idan nilai signifikansi > α = 0,05, imaka iartinya 

ivariabel iindependen (X) secara parsial tidak berpengaruh terhadap ivariabel 

idependen i(Y) 


